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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dalam setiap tahap kehidupan yang sudah direncanakan dengan hati-hati  

potensi timbulnya risiko kehidupan menjadi bayang-bayang yang akan menambah 

beban pikiran, Tidak seorang pun yang dapat meramalkan apa yang akan terjadi di 

masa yang akan datang secara sempurna, meskipun dengan menggunakan berbagai 

alat analisis. Setiap ramalan yang dilakukan tidak akan lepas dari kesalahan 

perhitungan yang telah dilakukan. Penyebab melesetnya hasil ramalan karena 

dimasa yang akan datang penuh dengan ketidak pastian bahkan untuk hal-hal 

tertentu sama sekali tidak dapat diperhitungkan seperti maut dan rezeki. Jadi wajar 

jika terjadinya sesuatu dimasa yang akan datang hanya dapat direka – reka semata. 

Oleh karena itu saat ini manusia dituntut untuk bisa mempersiapkan kejadian-

kejadian yang akan terjadi di masa mendatang dengan praktik asuransi yang 

nantinya akan memudahkan masyarakat dalam menyiapkan dan merencanakan 

kehidupannya di masa mendatang. Asuransi sampai saat ini merupakan sesuatu 

yang masih di pandang sebelah mata oleh masyarakat Indonesia, banyak 

masyarakat yang masih ragu untuk membuka asuransi karena berpikiran akan 

menambah pengeluaran bulanan atau tahunan, sesungguhnya asuransi bisa 

dijadikan investasi di masa depan bahkan bisa menjadi rencana persiapan 

penanggulangan saat terjadi resiko-resiko yang tidak di inginkan. 
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Seiring berkembangnya zaman, asuransi juga mengalamami perkembangan 

yang signifikan dan progresif. Dengan melihat keadaan lingkungan serta kebutuhan 

yang berkembang pada masyarakat. Sehingga perusahaan asuransi meningkatkan 

layanan pada nasabah yang menggunakan jasa asuransi. Selain itu  juga 

memodifikasi produk dan  layanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada 

jaman sekarang. 

Peraturan perasuransian sendiri telah diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 tahun 2014 pada Bab 1 pasal 1 yang berbunyi : 

“Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalan untuk: 

1. Memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena 

kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung 

jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau 

pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti atau 

2. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung atau 

pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan manfaat yang 

besarnya telah ditetapkan dan didasarkan pada hasil pengelolaan dana. 

Selama 2016, PT. Prudential Life Assurance Indonesia meraih pertumbuhan, antara 

lain, pertumbuhan premi bisnis baru yang meningkat 8 persen menjadi Rp 26,5 

triliun dari sebelumnya Rp 24,3 triliun. Kemudian penjualan produk investasi naik 

20 persen menjadi Rp 1,9 triliun dari semula Rp 1,6 triliun. Sedangkan penjualan 

produk asuransi melonjak 39 persen menjadi Rp 1,8 triliun dari tahun sebelumnya 
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Rp 1,3 triliun (Ringkasan informasi PRU fast start). PT. Prudential Life Assurance 

Indonesia adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang perasuransian yang 

didirikan pada tahun 1995, PT. Prudential Life Assurance Indonesia (Prudential 

Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, London, Inggris. Di Asia, 

Prudential Indonesia menginduk pada kantor regional Prudential Corporate Asia 

(PCA), yang berkedudukan di Hongkong. Prudential Indonesia sebagai perusahaan 

dibidang jasa keuangan telah diatur dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Lembaga ini dibentuk dengan tujuan agar kegiatan jasa keuangan di dalam 

sector jasa keuangan terselenggara secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel, 

serta mampu mewujudkan system keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan 

stabil, dan mampu melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat (Pasal 4 UU 

OJK. Prudential Indonesia meluncurkan  produk  asuransi jiwa yang dikaitkan 

dengan investasi unitlink sejak tahun 1999. Semakin beragamnya kebutuhan 

masyarakat menyebabkan munculnya berbagai macam jenis produk asuransi yang 

ditawarkan.  Prudential Indonesia menawarkan beragam layanan keuangan 

termasuk asuransi jiwa, asuransi kecelakaan dan kesehatan, layanan investasi, 

asuransi pendidikan dan dana pensiun kepada nasabah individu maupun pelaku 

usaha di Indonesia. Melalui jaringan lebih dari 260.000 tenaga pemasar berlisensi 

yang tersebar di 6 kantor pemasaran dan 343 Kantor Pemasar Mandiri, sampai akhir 

tahun 2016 Prudential Indonesia melayani lebih dari 2,4 juta nasabah di Indonesia. 

Persaingan bisnis yang ketat membuat pelaku melakukan berbagai macam strategi 

untuk menjaga eksistensi dan meningkatkan laba. Selain itu usaha asuransi jiwa 

merupakan sarana penghimpun dana dan pemupuk modal masyarakat dalam rangka 
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pelaksanaan pembangunan nasional. Dengan melihat semakin berkembangnya 

perusahaan jasa asuransi di PT. Prudential Life Assurance Indonesia Surabaya dan 

semakin sadarnya pola fikir masyarakat mengenai investasi jangka panjang dalam 

berbagai macam hal seperti kesehatan, pendidikan dan jaminan hari tua, PT. 

Prudential Life Assurance juga tidak lolos dari permasalahan seperti proses 

pengajuan klaim asuransi, permasalahan yang biasanya terjadi adalah karena 

prosedur dan persyaratan yang dikumpulkan tidak sesuai dengan tata cara dan 

adminitrasi klaim asuransi sehingga membuat manfaat yang seharunya diterima 

oleh klien tidak dapat diperoleh dengan sewajarnya. Berdasarkan hal tersebut 

penulis tertarik untuk membahas uraian ini lebih dalam, dalam bentuk Tugas Akhir 

dengan judul “PROSEDUR KLAIM ASURANSI  PRODUK DASAR 

PRULINK  INVESTOR  ACCOUNT (“PIA”) PADA PT. PRUDENTIAL 

LIFE ASSURANCE DI SURABAYA”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah di atas maka penulis menjabarkannya dalam uraian 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja syarat dan ketentuan pengajuan klaim asuransi produk Prulink Investor  

Account (PIA)? 

2. Bagaimana prosedur pengajuan klaim asuransi produk Prulink Prulink Investor  

Account (PIA)? 

3. Apa saja hambatan dan solusi pengajuan klaim asuransi produk Prulink Investor  

Account (PIA) di PT.Prudential Life Assurance Indonesia Surabaya 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui syarat dan ketentuan pengajuan klaim asuransi produk 

Prulink Investor Account (PIA). 

2. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengajuan klaim asuransi produk 

Prulink Investor Account (PIA). 

3. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam pengajuan klaim asuransi produk 

Prulink Investor Account (PIA).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi  PT. Prudential Life Assurance Indonesia Surabaya 

Sebagai  masukan yang dapat dipertimbangkan dalam  hal evaluasi prosedur 

pengajuan klaim asuransi. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat menambah wawasan pembaca yang ingin mengatahui lebih lanjut tentang 

prosedur pengajuan klaim asuransi. 

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Dapat menambah kajian ilmu mengenai pentinya tata cara dan adminitrasi 

pangajuan klaim asuransi. Disamping itu penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dengan judul yang 

sama berkaitan dikemudian hari. 


